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This research aims to find out the influence jointly or partially between of 

CAMEL Ratio and Bank Size Against Predicted Problematic Conditions In 

Banking Sector Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange. This 

research uses descriptive quantitative method using primary and secondary data. 

The population is the Banking Sector Companies Listed on the Indonesia Stock 

Exchange. Twentycompanies become the sample of this research. Data analysis 

technique used is linear regression  which shows that from the three independent 

variables applied to the regression model (CAMEL Ratio and Bank Size). 

CARnotaffects Predicted Problematic Conditions(hypothesis 1 rejected). NPLnot 

affects Predicted Problematic Conditions(hypothesis 2 rejected). NPMinfluences 

Predicted Problematic Conditions(hypothesis 3 accepted). ROAnot affects 

Predicted Problematic Conditions(hypothesis 4 rejected). CRnot affects Predicted 

Problematic Conditions(hypothesis 5 rejected).Bank Size influences Predicted 

Problematic Conditions(hypothesis 6 accepted).Research results show that 

CAMEL Ratio and Bank Size all positively influence the Predicted Problematic 

Conditions. So, it can be said that CAMEL Ratio and Bank Size influence 

positively the Predicted Problematic Conditions. Thus, hypothesis 7 accepted. 
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ABSTRAK 

 

 

Popy Widya Ningsih. 15.30041 / 7115030041. Pengaruh Rasio CAMEL 

dan Ukuran Bank Terhadap Prediksi Kondisi Bermasalah Pada 

Perusahaan Sektor Perbankan (Studi Pada Perusahaan Bank Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia). 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh baik secara 

bersama-sama maupun parsial antara rasio CAMEL dan Ukuran Bank 

terhadap prediksi kondisi bermasalah pada Pada Perusahaan Sektor 

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian penjelasan 

(explanatory research) dengan menggunakan data primer dan data sekunder. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pada Bursa Efek Indonesia (Pada 

Perusahaan Sektor Perbankan) dan sebanyak 20 perusahaan dijadikan sampel 

penelitian. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear 

berganda dan parsial dengan menggunakan SPSS 24.0. Hasil analisis regresi 

menunjukkan bahwa dari ke dua variabel independen yang dimasukkan 

kedalam model regresi (CAMEL dan Ukuran Bank). Variabel CAR tidak 

berpengaruh terhadap prediksi kondisi (hipotesis 1 ditolak). Variabel NPL 

tidak berpengaruh terhadap prediksi kondisi bermasalah (hipotesis 2 ditolak). 

Variabel NPM berpengaruh terhadap prediksi kondisi bermasalah (hipotesis 3 

diterima). Variabel ROA tidak berpengaruh terhadap prediksi kondisi 

bermasalah (hipotesis 4 ditolak). Variabel CR tidak berpengaruh terhadap 

prediksi kondisi bermasalah (hipotesis 5 ditolak). Variabel Ukuran 

berpengaruh terhadap prediksi kondisi bermasalah (hipotesis 6 diterima). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel rasio camel dan ukuran bank 

secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap prediksi kondisi 

bermasalah. Maka hipotesis ketujuh diterima. 
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